an Perang Dingin,
an Agmm ummg m _(megm

sy

S
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. B&hiaﬁo Bandoro

ERAKHIRNYA era Perang Dingin
elah memunculkan ‘berbagai masa-
lah baru dalam hubungan internasio-
nal. Hak asasi manusia adalah salah satu
masalah yang menjadi perhatian masyarakat
internasional dan kini menjadi isu yang flegi-
timate dalam hubungan antar negara. Ber-
akhirnya Perang Dingin telah meninggalkan
persoalan-persoalan terteniu dalam bidang
hak asasi manusia, yaitu: (1) konflik antara
hak politik dan sipil, dan hak ekonomi, so-
sial dan kultur; (2) konflik antara kebebasan
{liberty), persamaan fequality) dan komuni-
tas {fraterniry); (3) konflik antara dua versi
negara modern; dan (4) konflik barn antara
kava dan miskin.

Dari persoalan-persoalan yang dianggap
sebagai sisa-sisa atau korban Perang Dingin
tersebut di atas, dapat dilihat dua konsep
vang berbeda sebagai suatu aspirasi atan
norma-norma vang diterima, yaitu hak asasi
dan demokrasi, Tetapi definisi kedua konsen

belum mencerminkan secara pasti masyara-
kat pasca Perang Dingin atau pasca Revolusi
Industri.

Berakhirnya era Perang Dingin tidak
mengakhiri era of rights. Dalam era yang di-
sebut terakhir ini masyarakat dunia malahan
mulai mencari tata dan stabilitas global,
yang didasarkan atas hak-hak. Pencanangan
’Dasawarsa Pembangunan yang Berkelan-
jutan” fsustainable development decade)]
adalah upaya besar masyarakat internasio-
nal untuk menciptakan pembangunan yang
didasarkan atas keselarasan antara hak asasi
dan demokrasi.

Tulisan ini mencoba memaparkan bebe-
rapa persoalan hak asasi manusia sebagai
korban era Perang Dingin. Dalam arti
bahwa persoalan ini dewasa ini semakin pen-
ting untuk diperhatikan dalam rangka men-
ciptakan sense of global solidarity. Bagian

berikutnya membahas pelajaran dan agenda

tersebut sekarang ini seakan-akan menjadi
kabur akibat bergesernva struktur sosial,
¢konomi dan politik dunia, pergeseran mana

"*Dasawarsa Pembangunan yang Berkesinambung-
an” ini menjadi perhatian uwama Konperensi PBB
mengenal Lingkungan dan Pembangunan vang dise-
lenggarakan di Rio de Janeiro tahun 1992,
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:'-:':'ndak dapaé:dllepaskan :dart Re‘}'blusx Indus— :

':-_trl yang terjadl di Eropa dan Amerika Re—

. wasan tersebut tetapl Juga dl bag:an—bagmn
o duma !amnya. Tetapt perubahan sperubahan
ini: ndak selaiu menguntungkan masyarakat

balk d1 Eropa, Amerika: maupun dl bagian-

baglan duma lainnya. Perubahan perubahan )

-ini memang teiah mempercepat proses indus-
'.tnallsa31 suatu negara,’ Jproses mana ‘mein-
percepat akumulasx kekuatan kesejahteraan
dan know how mereka Tetapl ‘negara-
' "negara yang mengalaml proses ini ‘secara ce-
pat: cenderung ‘mengeksploitasi negara-nega-
ralain yang’ Ierbeiakang da]am proses indus-
tr;ahsasx ; S : ;

Revoium Inuusm yang begxtu cepat ini
telah menciptakan kelas industrial, kelas ko-
mersial ‘dan kelompok proletar: di berbagai
pabrik baru. Kelas pekerja yang trampil dan
kelas menengah yang energzk menyebabkan
t;mbulnya kemgman—kemgman untuk merr-
peroieh poms;—posxsl tertentu daiam suatu
negara. Di sinilah. awal munculnya era of
rights-dan'negara demokratik ‘modern. % Era
of rights ini memfokuséxan pada hak-hak Po-
Imk dan 51pﬂ yang memungkmkan demokra—

2Sf:cara 'definisi negara ‘demokratik modern adalah
Jems negara yang muncu! pada abad 19 di Eropa Baraa

si .memiliki, akses ke kelas.menengah dan
mengatasi rasisme, ‘etnosentrisme dan . pe

" sumerisme dengan kebahagiaan dan pertum-

- ‘buhan sosial dan ekonomi. Model dari neg:

saingan-persaingan nasional

.Dua premis mendasar, dari negara. demo—
kratlk modern adalah (1)..penyamaan Lon-

.buhan ekonomi;: dan. (2) Iambatnya pertum

ra.. demokrat:k mociern adaIah kapltalx
merkantilis, masyarakat dan sistem. kelas. .

menengah, yang menekankan pada hak-hak: '
sipil dan politik., Model.demikian berpenda-: -

pat bahwa hak ekonomi, sosial dan. kultur L
akan muncul kemudian. S

Jadi, fokus utama dari negara demokra-
tik-modern yang mengambil model-model di
atas adafah hak- hak 51p:l dan poixtlk Kon-':
sentrasi yang terfalu besar pada hak-hak
seperti itu kemudian menimbulkan tuntutan - -
untuk mengembangkan hak- hak sosaa} eko- o
nomi dan kuitur / .

- Revo!usx SOS!&IIS, terutama di Rusia;
Cina dan Kuba memuncutkan model alter-.
natif negara demokratik ‘modern ‘dan -bet.“...
saing dengan-model kapitalis. Kalau model.
kapitalis: menekankan -pada hak-hak sipil
dan politik individu, dan kelas menengah,
maka model; sosialis - (demokrasi :sosialis).
mencoba menciptakan perimbangan dan me-
majukan ‘persamaan fequality), terutama
persamaan dalam bidang ckonomi.

Keciua model negara demokratzk modern
ini meucoba memajukan hak asasi manusia
dengan cara-cara yang berbeda. Kedua
mode] yang berbeda ini merupakan. produk
Revolusi Industri dan karena itu melahirkan
dua versi demokrasi modern. Versi pertama’
menekankan: nada hak sinil dan nolitile dan

el acua&,fi’i SR AT S RS T TR T
dan Revolusi Perancis terhadap negara absolut dalam
abad 16.dan 17. Definisi ini diberikan oleh A.D. Lind-
say, The Modern Demoeratic Stare {MNew York, 1962).

berpendapat -bahwa bila hak - juridisial ini
dapat diciptakan, maka hak ini akan mela-
hirkan hak-hak lainnya, vaitu hak ekonomi;
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sosial‘dan kultural. 'Versi kedua lebih meng-
utamakan hak ekonomi daripada hak poli-
k. et

“Implementasi kedua pendekatan demo--
krasi ini,
dan Uni Soviet,; terhyata gagal; karena ke- -
dua ‘négara ‘ini ‘terlalu “konsentrasi pada

didukung oleh“Amerika Serikat

persarngan 1deoIog1 dan-persenjataan mere-
ka* dengan ‘méngorbankan kesejahteraan
masmg—masmg masyarakatnya. Setelsh ber-
akhirnya Perang Dingin, mereka kini meng-
hadapi: kebangkrutan pohtzk 1deolog1 dan
ekonomi.

Hak Asasi Manusia: Dari Perang E):-'

ngm ke Pasca Perang Dingin

Manusaa dewasa ini berada dalam dunia
pasca modern yang tidak lagi didominasi
oleh teknologi industri, tetapi oleh teknofog:
elektronik. Selain itu, manusia sekarang ini
lebih ‘banyak didominasi oleh informasi dan
analisis daripada oleh kekuatan militer. Per-
debatan-perdebatan lama dalam bidang tek-
nologi industri sekarang ini telah digantikan
oleh -perbedatan mengenai teknologi baru
dan masyarakat global. Perdebatan lama
berkisar antara kapitalisme liberal dan de-
mokrasi sosial atau sosialisme. Sekarang ini
perdebatan itu telah digantikan oleh perde-
batan mengenal neo-liberalisme atau neo-
korporatisme, perdebaian mana mengawali
lahirnya tata dunia baru abad elektronik.

Proses transformasi (dalam bentuk Re-
volusi Elektronik) yang begitu cepat dewasa
ini menyebabkan goyahnya landasan-lan-
politif . koltoral dan. sipil

ANALISIS €818, 1994-2

proses yang belum tentu memberikan yang
terbaik bagi masyarakat dunia. Proses yang
cepat ini dapat menggoyahkan perimbangan
antar kelas dalam suatu masyarakat, yaitu
kelas elit, keias menengah dan kelas bawah, 3-
Sekarang ini yang dianggap lebih menon_}ol
adalah perimbangan antara korporasi dan
pemerintah. Revitalisasi masyarakat sipil di-

‘butuhkan untuk menglmbangl kel.uatan

korporas& dan negara.

Konflik mendasar antara kedua pende-
katan demokrasi ini kemudian meluas {spil/.
over) ke forum internasional seperti PRRE.
Dalam bidang hak asasi manusia, ‘konflik
yang terjadi adalah antara hak-hak politik
dan sipil di satu pihak dan hak-hak ekono-:

.mi, sosial dan kuliur di lain pihak. Seperti

telab dikatakan-di atas, demokrasi kapitaliis
lebih mengutamakan pendekatan juridisial
{vaitu kelas menengah, individualistik dan Ii--
beral}) sedangkan demokrasi sosialis lebih
mengutamakan pendekatan ekonomi (vaitu
satu partai dan revolusioner). PBR adalah
salah satu korban pertama dalam pergulai-
annya untuk mengembangkan dan mengim-
plementasikan Deklarasi  Universal  Hak
Asasi Manusia. '

i forum PBB berkembang pendekatan
blok terhadap masalah hak asasi manusia.*

3Kema_]uan era informasi atau **Revolusi Elektro-
nik’’ tidak hanya membuat kelas atas {upper class) men-
jadi lebih kaya, tetapi juga melahirkan elit-elit global
yang lebih terintegrasi dan transnasional. Di lain pihak,
kelas menengah, yang khawatir akan timbulnya arus ke-
miskinan di dunia, cenderung menjadi peka dan meniry
pola hidup kelas kaya, misalnya dengan menggunakan
unsur rasisme, kekerasan dan sebagainya. Tanggapan
semacam ini tentu akan melemahkan mentalitas pemba-
haru dari kelas menengah yang seringkali digunakan

dari masyarakat internasional. Revolusi
Elektronik adalah sebuah proses difusi tek-
nologi baru di antara para elit global, suatu

antekrrehamak e kon b arnry VaRR Kaya ddn s
kin.

A1 ihat Bamtarto Bandoro, **Kebijakan Internasional
Hak Asasi Manusia,” Anelisa, MNo. 10 (Okiober 1983).




-'.méﬁgambif angkah iangkah konkret yang

R ’bertujuan untﬁk mehndungi dan memaju-

: 'ak hak Slpﬂ dan politik sebagai satu-
'satunya'aspek pentmg dari-hak asasi manu-
~..sia; Mo 'vasx';-blok :Barat.ini adalah kepen-

'_:tmgan kekuatan yang berkuasa di pegara-

: -negara atu sesuaa dengan kebuaksanaan hak
L '_.dsas_x___mereka _yang lebih mengutamakan rea-
" “lisasi dan’ perhndungan hak hak s;pll dan po-

zan sakap semacam itu, kehhatanw
nya mere}’a berusaha memaksakan mstem

so __ahs di’ duma Sementara 1tu negara~
negara pendnkung demokr351 somai:s me-
ngesampmgkan hak-hak asasi manusia indi-
vidu, dan sebaliknya menekankan kebebasan
dan hak asasi kolektif. Mereka juga berusa-
ha mengahhkan kegiatan PBB ke arah pe-
nyvelesaian pfnlanggaran hak  asasi :ecara
massal - khususnya sebagai akibat pelaksana-
an kebijaksanaan kolonialisme dan imperial-
isme, oo : ' :

" Fadi "dampﬁk péfténtangan antara kedua
pendekatan terhadap demokra31 tidak hanya
terbatas pada hubungan antar negara, tetapi
telah merambah ke forum internaszional
{PBB) vang scharusnya menjadi sarana per-
juangan hak asasi dunia.- :

Kap1tahsme demokratik yang dlpeioporl
Barat sebenarnya berakar dari kelas mene-
ngah dan dﬂandasr o!eh protekm terhadap
prapert; dan individu, dan ini pada gxhran~
nya melahirkan konsentrasi yang besar ter-

hadap kese;ahtera;n (mxsainya di Amerika
Qi‘l‘!k%f‘! KanP?@frgc: h';arh: ?fﬁ-rﬁs:ahén*nqn

ngan.mengatasnamakan kebebasan, smtem
demikian lebih menghargai pihak yang lebi i
kuat dan kaya dan menolak adanya persa-
maan dan komumtas : -

erbeda dengan kubu kapltahs, kub
sosmhs mendukung konflik kelas, supremasx
partax dan revolus: ‘dan mencoba menc:pt
kan pribadi-pnbadl sos:ahs Ini membentt_:k

dasar dari kuItur baru keamanan dan'persa- - .

maan bag1 semua orang sebelum kebebasan

politik dzcxptakan Jadi, atas nama persama— L

an’ dan kehormatan, sistem demikian men:

mptakan birokrasi vang kurang peka terha—: o

dap perkembangan dan ini dapat menjadl
hambatan bagt kebebasan dan sense of COF-
Uiy, : o | - -

Pengamatan terhadap dua pendekatan
demokram yang berbeda seIama Perang Dj--
ngm menumukkan bahwa visi Revolusz Pe-.
rancis mencemu lzberty, equality dan fmter»
ity telah dlabmkan dan bahkan pada masa
saraebut mereka ‘lebih mengutamakan per~
tentaugan antara liberty dan equahty dan
mengaba;kan faktor Jraternity.

Jach Perang Dingin tidak hanya meng—
hambat upaya memajukan demokrasi, hu-
manisme dan hak asasi secara penuh, tetapi
juga telah merongrong pembangunan. . di
negara-negara Selatan. Ekspansi demokrasi
dan humanisme secara penuh telah dihenti-
kan oleh dua sistem. melalui cara-cara yang
berbeda, sistem mana mengakibatkan gagal-
nva kedua modet pembangunan tersebut.

Pada masa Perang Dingin, kedua negara
superpower-saling bersaing untuk mencapai
hegemoni global. Persaingan ini telah mem-
pengaruhi upaya masyarakat internasional

yang berlebihan ini cenderung memberikan
proteksi terhadap kelas kaya dan mengabai-
kan faktor persamaan (equalirvi. Jadi, de-

utalerg mperkuat--sisteny ~Irternastonat
vang sebenarnya telah lemah, seperti PBB,
Bank Dunia dan Dana Moneter Internasio-
nal (IMF}. Persaingan vang tajam antara




sy

-dna 1d€olog1 yang berbeda ini'membuat ma-

) saiah haI\ asasa dan sistem proteksi hak'asasi

. dlabaﬂ\an Selain - itu,’ Perang’ Dingin' telah
- membuat konsep demokrasi ‘menjadi tidak
berarti, dan tidak satupun dari kedua super-
o "__bwer mz_memperoleh manfaat dari pene:
. -_--rap n medél demokrasmy ' Secara smgkat
' 'dxkatakan bahwa k c_iua superpower

BN -3mem1hk1 visi demokrasx dan hak asasi yzmg

gkap dan udak memadal Vm yang
an_ini txdak hanya menghambat ter-
bemuknya visi global hak asas; tetam Juga
menghapuskan Sense oj ﬂloba! S()/tdamy
(komumias global)

“Dewasa ini, terutama pada tahun- tahun
pertama setelah Perang Dingin berakhir, ke~
lihatannya terdapat kevakuman dalam dis-
'kUSi ) nd'éngenai hak asasi dan demokrasi.
Duma tidak memllxk} paradlgma demokratik
baru seperangkat mlal mlaa mt: gfobal dan
pandangan mengenai hak asasx yang terpa:
du., Ada kesan bahwa negara negara di
duma sekarang ini sedang menghadapl tan-
tangan ganda, yaitu: mereka harus mampu
bertahan dalam kompetisi global dan mere-
ka dipicu untuk mencaii stafus superpower
ckonomi bary agar ‘dapat menjadi negara
yang méj.y secarz teknologi dan ekonomi se-
perti Jepang dan Amtierika ‘Serikat. Sebagai
akibatnya, pandangan-pandangan miengenat
néo-liberalisme dan neo-korporatisme akan
menjadi pandangan yang sangat dominan
pada masa pasca Perang Dingin ini.

Sejarah pergulatan hak asasi manusia di-
gambarkan oleh tiadanya perhatian yang se-
rius terhadap isu komunitas (frarerniti), se-
hingga dunia gagal menghapuskan ketegang-
an antara kebebasan dan persamaan,. Seperti

ANALISIS CSIS: 16942

tersebut, karena para perancang revojusi ini
menyadari bahwa . kebebasan tanpa persa-
maan akan mengarah pada tirani, dan persa-
maan tanpa kebebasan:akan -mémusnéhk_a_n
masyarakat. Oleh karena itu, perlu dibentuk
komunitas ‘yang mampu membawa *’persa:
maan’’ dan ”kebebasan " hidup. secara-bers
dampmgan HOTLEER L e =

A D Lmdsay mencoba merekonszim&
dua tema utama dari demokra51 yaitu: _' _
sama&n dalam akses dan keamanan ekonomt
dan hak dan kebebasan individu. Ia menga—
takan bahwa _”negara merupakan peiayan
dari komumtas . Jadi, Lindsay menempat-
kan komumtas di atas kebebasan dan persa-
maan, karena i 1a menyadari bahwa dua moto
vang disebut terakhir hanya akan hxdup blla

ada perasaan akan komumtas yang k_ua;_

Sementara itu, dalam Deklarasi Univer-
sal Hak Asasi Mantusia, PBB mencoba mem-
buat kelima kategori -hak asasi manusia
(vaitu: politik, sipil, ekonomi, sosial ‘dan
kultural) saling bergantung, saling berkaitan
dan sama penting. Tetapi seperti-telah ‘ter-
bukti bahwa Amerika Serikat dan Uni Soviet
merongrong upaya PBB untuk mengem-
bangkan komunitas global berdasarkan hak
asasi yang terdapat dalam Deklarasi terse-
but.

Apa vang hendak dikatakan di sini ada-
lah bahwa hak asasi manusia kelihatannva
telah menjadi korban Perang Dingin antara
Amerika Serikat dan Uni Soviet. Ia telah di-
kubur oleh kuvatnya pertentangan ideologi
antara mereka. Konsentrasi kedua negara ini
pada masalah-masaiah militer yang terlalu
besar dan pertentangan ideologi yang me-

neuras. sumhber-sumhber dava i Emrhm mas

dikeianui bahiwa Revolusi Perancis terkenal
dengan tiga moto, yaitu: kebebasan, persa-
maan dan komunitas. Revolusi ini mencoba
mencari perimbangan antara ketiga tema

syarakat dan sekuiwsﬂhutunya telah meng—

Sa.D. Lindsay, The Modern Democratic Smre {MNew
York: Oxford University Press, 1962).
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-';hambat bahkan menghennkan proses hak
R a-;_ian demokrasz Perang Di-
_ngm ekarang m; memang teiah berakhlr te~

:.:"":-dan yang .ﬁmemﬂzkl kapasxtas"teknofogx akan”

'memaksakan tekanan dalam bentuk  baru
' _terhadap negara~negara {ain. Tekanan demi-
: .ik1an JeIas akan memunculkaa masalah hak

?'ge;_;;jé'r'a_n;_u‘gai:}u_k’_-gndgo;aesiaj';_

Perang Dmgm yang berlangsung ieblh
dari tga 'd'asawarsa tidak hanya telah menga-
baikan masalah hak asasi, tetapi Juga meng-
hambat proses pengembangan demokrasx dx
berbaga: kawasan d1 dunia. sz setelah Pe-
rang Dmgm berakhxr negara~negara di dunia
dxhadapkanwpada fenomena baru, ya:tu
bahwa hak asasi telah menjadz isu yang
leg:tzmate dalam hubungan antar negara 5
Baga;mana negara memperiakukan warga-
nya sekarang ini t;dak lagi menjadi persoal~
an domesuk negara tersebut Im berarti
bahwa perdebaian dan dISkHSl mengenal ha‘{

asasi akan menjad1 lebxh terbuka

Sebagaa salzh satu anggota masyarakat
mternasmnal Indonema mendukung imple-
mentasi dan proteks: hak asasi manusia ber-
dasarkan *Deklarasi Umversal Hak Asa51
Manusia dan persetu]uan—pex setujuan inter-
nasional 3amnya Indonesia harus menyadar;
bahwa berakharnya era Perang Dmgm tidak
secara otomatis _menchapuskan, tantanean

.Tantangan 'ini ‘antara lam datang dar

15

di dunia termasuk - Tndonesia.” Tantangan_. S
tantangan ini akan menyentuh persoalan"‘_ L
hak asasi manu51a A '

Negara—negara berdaulai dewasa lm akan} :
menghadap: tantangan dari berbagai ara

as’’, yaxtu karena tekanan—tekanan dari -
orgamsas; reg:onal dan’ internasional dan:*”-';'_'-'_ )
dari ”bawah”, yaitu tekanan dan berbagai--_-.'-; S
ke]ompok daiam masyarakat Negarawneg :
ra ini juga menghadapa tantangan akibat m_ -
nmgkatnya kebutuhan mdmdu dan tan-
tangan yang muracul karena ”akl,bat sam-'-
pingan’, yaitu aklbat giobahsasz ekononn, o
teiekomumkasz dan transportasx. Tsu hak
asasi yang muncul dari tantangan-tantangan \
demikian ini sekarang ini kelihatannya akan
menjadi isu yang menonjol. Yang jelas ada-

lah bahwa pembangunan dalam bidang hak .
asasi manusia di kawasan ‘Asia dan di Indo-
nesia khususnya akan dibentuk oleh pemba-
ngunan internal (internal development) @i
Indonesia® sendiri, tetapi Indonesia “harns
menyadari ‘bahwa tekanan-tekanan ° dari
Amerika Serikat ataunegara- negara Barat
lamnya akan terus berlanjut

Sepertl telah d:katakan d1 atas bahwa
negara-negara maju (sejahtera) dan yang
memiliki kapasitas teknologi dewasa .ini
akan cenderung untuk menerapkan tekanan-
tekanan dalam bentuk baru. Oleh karena
itu, Indonesia dan negara-negara ASEAN
lainnya perlu mengembangkan strategi yang
mampu menangkal tekanan-tekanan terse-
but di atas. Strategi demikian misalnya da-
pat berupa kebijaksanaan vang memajukan
hngkungan, pembangunan yang berkelan-
jutan dan peningkatan hak asasi manusia.

lain yang harus d}had_ap; oleh negara-negara

" “*Bilahari Kausikan, " Asia’s Different Standard,”
Foreign Policy, No. 92 (Fall 1993).

Kefiga unsur int sahing terkait dan saling
memperkuat fmutually enforcing). Kebijak-
sanaan yang mengkombinasikan ketiga fak-
tor di atas tidak hanya akan membantu me-
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imdungl dan memajukan lingkungan alam
ds pohmk umat manu51a, tetapz juga Img~
kungan ekonomi dan somal

. Selain kebljaksanaan demikian, Indone—
ma sebagai salah satu negara berkembang,

dxplsahkan dan hak ekonoml 3051a1 dan kuI-
tural, dan ketaga hak demlkzan harus dija-
lankan secara bersamaan daiarn tahap tahap
yang dlsesualkan dengan tahapan pemba-
ngunan Indone51a perlu menekankan
bahwa hak yang satu tidak lebih pentmg dan
ripada hak hak yang lamnya

Pembangunan ¢konomi di Indoneﬂa, se-
p_er__ﬁ__ juga negara-negara--berkembang lain-
nya, memang harus diberi prioritas dan da-
lam menjalankan proses pembangunan, In-
donesia tidak dapat menerapkan demokrasi
gaya Barat. Tetapi,. karena Indonesia akan
semakin berkembang, maka negara tersebut
juga ;akan berkembang secara politik dan
tuniutan akan partisipasi politik dalam ma-
syarakatnya juga akan semakin meningkat.
Oleh karenaitu, kebijaksanaan vang diambil
harus mencerminkan kepekaan yang muncul
dalam masyarakatnya Mungkin yang lebih
penting bagi Indonesia adalah menghindari
kebijaksanaan 'vang salah {policy errors).
Pada akhirnya, Indonesia harus mampu
memperlihatkan kepada masyarakatnya
bahwa pemerintahnya adalah pemerintah
yang baik (good government).”

Sebagian besar negara berkembang, ter-
masuk Indonesia, berpendapat bahwa hak
asasi manusia bersifat universal seperti ter-
cantum dalam Delklarasi Hak Asasi Manusia

. -ANALISIS CSIS, 1994-2

tahun 1948, tetapi 1mpiementasmya harus
dlsesuaikan dengan . tahap p\.mbangunan
ekonomx, sejarah bangsa, nilai-nilai kuiturai
dan sistem, sosial.dan poimk negara, yang
bersangkutan In1 berarti bahwa. tldak ada
jenis demokrasi tunggal yang dapat dn:erap-
kan sccara global, apakah itu sistem. Ameri-
ka Senkat dengan pemisahan kekuasaan
atau sistem Wesfmmster yang mengutama-
kan kekwnasaan Parlemen.. i

Ya_ng jelas konsep dunia berkembang
mengenai hak asasi manusia berbeda dari
konsep Barat (Euro-American). Konsep du-
nia berkembang mengenal hak asasi mem-
fokuskan pada hak komunitas frights of
community). Sesuatu yang inheren dalam
konsep ini adalah keyakinan bahwa hak in-
dividu hanya dapat direalisasi apabiia hak-
hak vang lebih luas teiah terbentuk. Konsep
demikian antara Iam dapat dltemukan da—
lam pernyataan Pertemuan Tingkat T1ngg1

X Negara Nonblok di Jakarta tath 1992 8

Dimasukkannya konsep dermkran dalam
Deklara31 Jakarta tidak hanya menun;uk—
kan penegasan Indonesia, sebagai Ketua
Gerakan Non-Blok, bahwa hak 35351 ma-
nusia yang mendasar dan kebeb_a_s_an fun-_
damental memiliki validitas yang univeréél
tetapi juga menungukkan bahwa Indonesm
memiliki kom:tmen untuk beker}asama da—
lam perlindungan hak asasi manusia.

_ Pemikiran-pemikiran Indonesia vang ter-
tuang dalam Deklarasi Jakarta tersebix_t__in&
rupakan refleksi akan kesadarannya bahwa
setelah Perang Di_ngin berakhir, masyarakat
dunia sekarang ini bergulat untuk mengcipta-
'kz_m kebebasan, persamaan dan komunitas.
Selain itu, melalui forum GNB, indonesia

"Diskusi mengenai good government dan bad zov-
ernment dapat ditemukan dalam Kishor Mahbubani,
"The West and the Rest,”” National Interest, No. 28
(Summer 1992).

STenth Conference of Heads of State or Govern-
ment of Non-Alfgned Countries, Jakarta, Doc. NAC
10/0c, 12, 6 September 1992,




¥ 'yang safrza Kegaga!am dua pandangan yang
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o qua:__ﬁjg_;}féggékan sikapnya bahwa lima kate-

o “gori dari, 'I)ékiarasi Universal Hak Asasi Ma-

_' nusia 1948, yaltu hak politik, sipil, ekono-
i, soual dan kultural memiliki arti penting

- nun}u}\kan bahwa hak s:pll ekon'orm sosxal &

_:' '-I«'ebudayaan dan politik sebenarnya sahng '
B 5 berkaltan sahng bergantung dan sama pen-
-'-_tmgnya_

Sebagaz ang rota masyarakat internasio-
nal apalagi sebagai Ketua GNB, Indonesia
tidak dapat menjauhi perubahan-perubahan
vang terjadi dalam hubungan antar negara.
Oleh karena itu, Indonesia tidak hanya di-
- funtut untuk memzhka kepekaan yang tmggi
dalam ‘masalah ‘hak asasi ‘anusia,” tetapi
juga tammi dengan pem;k:rannpemlkaran
baru; pem1k;ran mana ‘sangat pentmg ‘bagi
perbaikan 1mpiementa51 ‘hak asasi manusia
dan bag1 pemahaman yang leb;h besar me-
ngenai masa}ah ‘tersebut. Sebaga: anggota
ASEAN, IndoneSIa seudak—tidaknya dapat
menggunakan rekomendam yang diberikan
oleh"ASEAN JSIS sebagaz panduan kebi—_
Jaksanaannya ’

Indonesm harus dapat menarik pela_]aran
dari. kegagaian dua visi mengenai-hak asasi
dan demokrasi seperti disebutkan di.atas,
dan oleh karema itu pemikiran dan kebijak-
sanaannya-yang . .diambpil dalam bidang hak
asast, ma;_iu_sia_. sekarang ini .dan pada masa
yang akan datang sekurang-kurangnya da-
pat._menjawab .pertanyaan.yang . pernah di-
ajukan oleh Martin Luther King. Jr.dalam

bukunya vang berjudul Where Do We Go .

Jrom Here: Chaos or Community? 10

Selain itu, Indonesia harus menyadari =
bahwa komunitas global sekarang ini memi-~ "7 =
... liki peluang yang lebih besar c_i__alarn mencip- -
" takan globa! leammg experren'ce ‘Seperti di- .
-~ ketahui.- bahwa -tanggal 10 Desember 1998::' o
'masyarakat ‘intérnasional akan memperi-.

ngati lima puluh tahun diterimanya Resolusi - -

Majelis Umum PBB mengenai Deklarasi
Hak "Asasi Manusia. Dalam konteks ini, In-

donesia, baik sebagai anggota PRB (khusus- _
nya sebagai anggota Komisi Hak Asasi Ma-.. .
nusia PBB), anggota ASEAN maupun seba-

gai Ketua GNB, perlu mencantuimkan dalam
agenda diplomatiknya suatu prakarsa yang

mempersatukan ‘masyarakat ‘duniasuntuk

melakukan ‘global educational campaign,

Kampanye ini tidak hanya mengintegrasikan-

kelima komponen:hak asasi manusia dalam’
Deklarasi 1948, tetapi juga komponen-kom-
ponen:yang terdapat dalam Global Charrer
on Ecology and Deve[opment It

O\artin Luther.King Jr, Where Do We Go from
Here: Chaos or Community? (New York: Harper and
Row, 1967)...

“Usuian Global Charter on Ecology and Deveiop—'
ment ini dagat ditemukan dalam DeUarasn Rig vane di-

1557

“The Environment and Fuman Rights in Internc-
tional Relations - An Agenda for ASEAN's Policy Ap-
pmaches and Responses, ASEAN ISIS Memorandum
Series MNo. 2 (Juli 1592).

teuma dalarn Konperens: PBB mengenm ngkungan‘
dan Pembangunan yang d:selenggarakan di Rio de Ja-
neiro tahun 1992, Menurut rencana Piagam yang di-
ustlkan ini akan diterima pada tahun 1995,






